A" 4
,(.\v
W

/ Al-Kaff

A Jurnal Sosial Humaniora

b & AR
Gn

h Wi, e-ISSN 2986-7231
N (=g

oY

Cancih

PENERAPAN PEMBELAJARAN INKLUSIF DALAM MENDUKUNG
SEKOLAH RAMAH ANAK DI SD NEGERI PADARAANG

IMPLEMENTATION OF INCLUSIVE LEARNING IN SUPPORTING CHILD-
FRIENDLY SCHOOLS AT SD NEGERI PADARAANG

Elih Seliawati!, Abdul Kholikz?, Wilis Firmansyah3

laProgram Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Agama Islam dan Pendidikan Guru,
Universitas Djuanda
Korespondensi: Elih Seliawati (elihseliawati1945@gmail.com)
1Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Agama Islam dan Pendidikan Guru,
Universitas Djuanda
zProgram Studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Agama Islam dan Pendidikan Guru,
Universitas Djuanda

Abstrak

Strategi utama Sekolah Ramah Anak (SRA) adalah mewujudkan lingkungan pendidikan
yang aman, inklusif, dan mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak.
Pembelajaran inklusif memastikan semua siswa belajar bersama tanpa diskriminasi,
termasuk anak dengan kebutuhan khusus. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis penerapan pembelajaran inklusif dalam mendukung sekolah ramah anak
di SD Negeri Padaraang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
studi kasus, menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi dari kepala
sekolah, guru, dan siswa. Prosedur analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman yang meliputi: Pengumpulan Data (data collection), Reduksi data (data
reduction), Penyajian data (data display), dan Penarikan kesimpulan (concluison
drawing / verification). Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran
inklusif meliputi pembelajaran berdiferensiasi, kooperatif, dan pendekatan individu.
Guru menciptakan interaksi positif dan mengatur posisi duduk siswa berkebutuhan
khusus. Kepala sekolah mendukung kebijakan dan kerja sama dengan SLB (Sekolah
Luar Biasa) terdekat. Tantangan yang dihadapi mencakup kurangnya fasilitas
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Pendidikan dan saranan yang mudah diakses untuk siswa kebutuhan khusus, pelatihan
guru, dan keterbatasan GPK (Guru Pendamping Khusus). Hal ini mempengaruhi
optimalisasi pembelajaran dan pengembangan potensi siswa. Penelitian ini
merekomendasikan pelatihan berkelanjutan bagi guru dan penyediaan GPK (Guru
Pendamping Khusus).

Kata Kunci: Pembelajaran inklusif, Sekolah Ramah Anak, Strategi Pembelajaran.

Abstract

The main strategy of Child-Friendly Schools (SRA) is to create a safe, inclusive educational
environment that supports children's growth and development. Inclusive learning ensures
that all students learn together without discrimination, including children with special
needs. The purpose of this study was to analyze the implementation of inclusive learning
in supporting child-friendly schools at Padaraang Public Elementary School. The focus of
the study includes learning strategies, teacher roles, and challenges faced. This study uses
a qualitative approach with case studies, using observations, interviews, and
documentation from the principal, teachers, and students. The research findings show
that inclusive learning strategies include differentiated learning, cooperative learning,
and individual approaches. Teachers create positive interactions and arrange the seating
positions of students with special needs. The principal supports policies and cooperation
with the nearest SLB (Special School). Challenges faced include the lack of easily
accessible educational facilities and facilities for students with special needs, teacher
training, and limited GPK (Special Assistant Teachers). This affects the optimization of
learning and the development of student potential. This study recommends ongoing
training for teachers and the provision of GPK (Special Assistant Teachers).

Keywords: Inclusive Learning, Child Friendly Schools, Learning Strategies.

PENDAHULUAN

Sekolah berperan penting dalam
membentuk karakter anak dan idealnya
sekolah menjadi tempat yang aman,
nyaman, mendukung perkembangan
setiap anak tanpa diskriminasi dan tanpa
mempertimbangkan sosial, ekonomi,
atau kondisi fisik atau mental. Namun,
kenyataannya menunjukkan bahwa
kekerasan di lingkungan sekolah masih
marak terjadi. Data Komisi Perlindungan
Anak Indonesia (KPAI), menunjukkan
peningkatan jumlah korban kekerasan
terhadap anak di lingkungan sekolah
setiap tahunnya (KPAI, 2024). Pada

bulan Februari 2024, Sistem Informasi
Online Perlindungan Perempuan dan
Anak (SIMFONI-PPA) mencatat 1.993
korban kekerasan terhadap anak. Selain
itu, pada tahun 2023, Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (Kementerian PPPA)
mencatat 2.325 korban kekerasan
terhadap anak (Muchaddam Fahham,
2024). Hal ini bertentangan dengan
tujuan Pendidikan, yaitu menciptakan
lingkungan belajar yang aman, adil, dan
mendukung.

Menurut Permen PPPA Nomor 8
Tahun 2014 pasal 1, Sekolah Ramah
Anak adalah strategi untuk mengatasi
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berbagai masalah yang muncul di
lingkungan Pendidikan. SRA menjamin
pemenuhan hak-hak anak, perlindungan
dari kekerasan, serta mendorong
partisipasi anak dalam aspek
pendidikan. Salah satu pendekatan
dalam mewujudkan SRA adalah melalui
penerapan  pembelajaran inklusif,
penerapan pembelajaran inklusif sangat
diperlukan agar semua siswa, termasuk
anak berkebutuhan khusus
mendapatkan perlakuan yang setara
(Pujiaty, 2024).
Pembelajaran
menempatkan semua siswa termasuk
siswa dengan kebutuhan khusus, berada
di ruang belajar yang sama tanpa
(Budianto, 2023).
Penerapan metode ini mencakup
penyesuaian kurikulum, pelatihan guru,
serta pengelolaan kelas yang berbasis
empati (Bahri et al., 2024). Peran guru
penting dalam merancang metode
pembelajaran serta menciptakan
lingkungan inklusif (Putri et al., 2024).
Dalam konteks islam, nilai-nilai inklusif

inklusif ini

diskriminasi

sejalan dengan prinsip universal tentang

pentingnya  penghargaan terhadap
perbedaan, sebagaimana tercermin
dalam Qs Al-Hujurat ayat 13 (Daimah et
al,, 2018).

Sejalan dengan penelitian
sebelumnya, pembelajaran inklusif

merupakan suatu pendekatan yang
mengintegrasikan siswa berkebutuhan
khusus dengan siswa reguler di sekolah
yang sama tanpa diskriminasi (Prastiwi
& Abduh, 2023) Namun, penerapannya
masih menghadapi tantangan, yaitu
keterbatasan kompetensi guru (Munajah
et al,, 2021), sarana dan prasarana yang
belum memadai (Sirojuddin, 2020),

serta  kurangnya dukungan dari
masyarakat (Amka, 2019).

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis penerapan pembelajaran
inklusif dalam mendukung sekolah
ramah anak di SD Negeri Padaraang.
Penelitian ini dilatar belakangi oleh
pentingnya integrasi antara
pembelajaran inklusif dengan sekolah
ramah anak. Fokus penelitiannya adalah
strategi pembelajaran yang diterapkan,
peran guru dalam menciptakan
lingkungan inklusif, dan permasalahan
yang dihadapi selama pelaksanaannya.
Penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi nyata terhadap
pengembangan  praktik  pendidikan
dasar yang inklusif, dan ditujukan untuk

memenuhi  hak-hak anak secara
menyeluruh.
METODE PENELITIAN

Untuk memahami pristiwa yang
terjadi dalam konteks nyata, penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus. Sugiyono
(2019), menyatakan bahwa penelitian
kualitatif bersifat naturalistik karena
penelitiannya
lingkungan alami, dengan peneliti
sebagai instrumen utama dan analisis
data yang bersifat induktif. Menurut
[lhami et al (2024), studi kasus ini fokus
pada situasi dan perilaku manusia
melalui

dilakukan dalam

tahapan  sitematis  dari
perencanaan hingga pelaporan hasil
Penelitian di lakukan di SD Negeri
Padaraang. Teknik pengumpulan data
berupa observasi, wawancara dan
dokumentasi dengan melibatkan kepala
sekolah, guru kelas, dan siswa sebagai

informan. Analisis data menggunakan
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model Miles dan Huberman yang
meliputi pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Untuk memastikan bahwa
data yang dikumpulkan bersifat objektif
dan dapat dipercaya, validitas data di uji
dengan triangulasi sumber.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang
dilakukan oleh peneliti terhadap
narasumber, yakni kepala sekolah, guru,
dan siswa, diperoleh data mengenai
penerapan pembelajaran inklusif dalam
mendukung sekolah ramah anak di SD
Negeri Padaraang. Adapun data yang
diperoleh dipaparkan dalam uraian
berikut:

Strategi pembelajaran inklusif

Sekolah menyelenggarakan
program pembelajaran inklusif yang di
terapkan melalui perencanaan yang
matang serta fasilitas sekolah yang
Sekolah
komitmen kuat dalam menciptakan
pendidikan yang ramah anak, termasuk
bagi siswa yang berkebutuhan khusus.
Salah satu wupaya kolaboratif yang
dilakukan adalah dengan menjalin kerja
sama dengan Sekolah Luar Biasa (SLB)
terdekat untuk mendapatkan
pendampingan dan konsultasi metode
pembelajaran yang sesuai. Seperti yang
disampaikan oleh kepala sekolah : “Kami
berusaha menyelenggarakan
pembelajaran inklusif ~ semaksimal
mungkin sesuai dengan fasilitas yang ada
di sekolah. Jika ada siswa penyandang
disabilitas yang
pendamping guru khusus, kami biasanya
akan berkoordinasi terlebih dahulu

mendukung. menunjukkan

membutuhkan

dengan SLB terdekat agar mereka bisa
mendapatkan dukungan yang sesuai
kebutuhan”. Strategi tersebut sejalan
dengan temuan penelitian Imam Hasani
& Hartin Kurniawati (2024), bahwa
strategi inklusif berhasil diterapkan
dengan dukungan kepala sekolah dalam
bentuk kebijakan kolaboratif dan
pelatihan guru untuk menciptakan
lingkungan ramah anak.

Strategi ini dirancang untuk
menjamin bahwa semua siswa memiliki
hak belajar yang sama, tanpa terkecuali.
Guru sebagai  pelaksana  utama,
mengintegrasikan pembelajaran yang
adaptif, seperti metode berdiferensiasi,
pembelajaran kooperatif, dan
pendekatan  individual. = Penerapan
metode berdiferensiasi menjadi salah
satu strategi inti dalam pembelajaran
inklusif, pendekatan ini disesuaikan
dengan latar belakang, kemampuan dan
kebutuhan setiap siswa. Di awal
pembelajaran, guru mengatur posisi
duduk siswa agar mendukung
kelancaran proses belajar, khususnya
bagi siswa yang berkebutuhan khusus.
Sementara itu, penerapan metode
pembelajaran kooperatif juga menjadi
penting dalam  strategi
pembelajaran inklusif di sekolah ini.
Pembelajaran kooperatif menumbuhkan
semangat kerja sama dan interaksi sosial
siswa, untuk memastikan kesempatan
belajar yang adil, dan bermakna, guru

elemen

membentuk kelompok belajar
heterogen.

Selain pembelajaran
berdiferensiasi dan kooperatif,

pendekatan individual juga menjadi
bagian penting dalam strategi inklusif
yang diterapkan. Guru memberikan
perhatian khusus kepada siswa yang
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mengalami  kesulitan belajar, baik
melalui bimbingan pribadi di luar jam
pelajaran dengan menyediakan metode
pengajaran yang lebih tepat sasaran.
Pendekatan ini menekankan pentingnya
hubungan guru dan siswa yang bersifat
empati dan menghargai proses belajar
sebagai perjalanan tersendiri setiap
individu. Guru menyampaikan bahwa :

“biasanya dalam pembelajaran
menggunakan strategi yang bervariasi
seperti, metode  berdiferensiasi,

kooperatif dan pendekatan individual,
agar semua Ssiswa, termasuk yang
berkebutuhan khusus, bisa belajar
dengan nayaman dan aktif di kelas”.
pendekatan ini menguatkan prinsip
fleksibilitas dan empati sesuai dengan
yang dikemukakan oleh Asiatun et al,
(2022) yang menjelaskan bahwa guru
harus merancang pembelajaran yang
fleksibel dan sistem penilaian yang
disesuaikan dengan kemampuan siswa.

Siswa  menanggapi  strategi
pembelajaran inklusif dengan baik,
mereka  merasa lebih  nyaman,
diperhatikan, dan diperlakukan dengan
adil. Hal ini berdampak pada
peningakatan
partisipasi aktif, dan keterlibatan dalam
pembelajaran, baik dalam aspek
akademik maupun sosial, terutama
ketika mereka berada di lingkungan
kelas yang mendukung. Sesuai yang
diungkapkan oleh siswa : “saat belajar
merasa nyaman, diperhatikan, dan tidak
dibedakan, jadi lebih percaya diri dan
semangat belajar”. Hal ini didukung oleh
temuan penelitian Asyari et al., (2023),
yang menunjukkan bahwa kenyamanan
dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran inklusif sangat

kepercayaan diri,

menentukan keberhasilan pelaksanaan
pendidikan ramah anak.

Peran guru dalam pembelajaran
inklusif

Kepala sekolah  mendukung
pembelajaran inklusif dengan
memotivasi  guru dan menyedikan

fasilitas yang diperlukan. Dukungan ini,
menunjukkan  kesadaran  terhadap
pentingnya inklusif dalam pendidikan.
Namun, pelatihan guru masih terbatas,
karena untuk pelatihan guru masih
mengikuti  pelatihan umum yang
diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan
belum mengikuti pelatihan secara teknis
dalam mengatasi siswa yang
berkebutuhan khusus kategori berat
misalnya bagi siswa tunarungu atau
tunanetra. Karena itu, kepala sekolah
perlu mendorong pelatihan yang
relevan, kerja sama dengan lembaga
pelatihan, serta mendorong terciptanya
kebijakan sekolah yang mendukung
inklusif ~ secara
berkelanjutan. Hal ini disampaikan oleh
kepala sekolah : “Kami selalu mendukung
pembelajaran inklusif, seperti memberi
motivasi dan menyediakan fasilitas
penunjangnya. Namun, pelatihan guru
masih perlu ditingkatkan, dan kerja sama
dengan lembaga terkait juga perlu
diperkuat agar pelaksanaannya lebih
optimal”. Hal ini diperkuat oleh hasil
penelitian Imam Hasani & Hartin
Kurniawati (2024), yang menunjukkan
bahwa peran kepala sekolah sangat
penting dalam menciptakan sekolah
ramah anak melalui kolaborasi dan

sistematis dan

peningkatan kapasitas guru.

Guru memiliki peran penting
dalam menciptakan lingkungan belajar
yang inklusif dan ramah anak. Guru tetap
menyesuaikan strategi pembelajaran,
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kebutuhan siswa dan menggunakan
pendekatan individual sesuai kebutuhan
siswa, dan menciptakan suasana belajar
yang aman serta partisipasi. Meskipun
pelatihan formal masih terbatas, guru
tetap berupaya menerapkan prinsip
inklusif dengan membangun suasana
belajar yang aman dan menyenangkan,
setiap siswa terlibat dalam diskusi dan
kegiatan kelas secara aktif. Guru tidak
hanya bertindak sebagai pendidik, tetapi
juga sebagai fasilitator, pendamping, dan
membimbing seluruh siswa. Dukungan
yang diberikan guru kepada siswa
dengan latar belakang dan kemampuan
siswa meliputi, pendekatan
pembelajaran yang berdiferensiasi,
lingkungan belajar yang inklusif, dan
pemanfaatan teknologi untuk memenuhi
kebutuhan yang bervariasi. Guru
menyampaikan bahwa : “penting sekali
memahami perbedaan setiap anak.
Karena itu, saya menyesuaikan strategi
pembelajaran  agar  semua  siswa,
termasuk yang berkebutuhan khusus, bisa
belajar dengan nyaman dan mendapat
dukungan yang sesuai”. Hal ini didukung
oleh temuan penelitian dari Nila Komala
Bintang et al (2024), menekankan
pentingnya  peran  guru dalam
menciptakan lingkungan pendidikan
yang adil dan setara melalui strategi
pembelajaran diferensiasi, kolaborasi
guru, dan penggunaan teknologi untuk
memenuhi kebutuhan siswa, termasuk
yang berkebutuhan khusus.

Keterlibatan kepala sekolah dan
guru membawa dampak positif terhadap
pengalaman belajar siswa. Siswa merasa
diperhatikan, lebih percaya diri, dan aktif
dalam pembelajaran.
inklusif mendorong
penghargaan terhadap perbedaan serta

Pembelajaran
rasa nyaman,

membentuk karakter kebersamaan di
kelas. Sesuai yang diungkapkan oleh
siswa: “saya merasa diperhatikan dan
nyaman saat belajar, apalagi saat
kesulitan. Dukungan guru membuat saya
lebih percaya diri, berani berdiskusi, dan
lebih terbuka terhadap perbedaan”. Hal
ini didukung oleh temuan penelitian
Justin Foera-era Lase (2024),
mendukung hal ini dengan menyatakan
bahwa bentuk dukungan sosial yang
diberikan guru (emosional, dukungan,
informasional, dan instrumental) sangat
penting serta berpengaruh positif
terhadap Kketerlibatan dan motivasi
belajar siswa berkebutuhan khusus.
Hambatan dalam menerapkan
pembelajaran inklusif

Penerapan pembelajaran inklusif
merupakan langkah strategis yang
penting dalam menciptakan sekolah
ramah anak. Namun, pelaksanaanya
masih menghadapi berbagai hambatan
berkaitan dan

efektivitas

yang saling
mempengaruhi
pembelajaran. Salah satu tantangan
utama adalah keterbatasan fasilitas
pendukung inklusif
seperti ruang belajar khusus, alat bantu
pembelajaran, dan aksesibilitas fisik
sekolah. Selain itu, tidak tersedianya
Guru Pendamping Khusus (GPK) secara
penuh menjadi kendala signifikan dalam
memberikan pendampingan optimal
kepada siswa berkebutuhan Kkhusus.
Untuk mengatasi tantangan tersebut,
sekolah menjalin kerja sama dengan
Sekolah Luar Biasa (SLB) terdekat dalam
bentuk bimbingan teknis, konsultasi, dan
berbagai pengalaman terkait strategi
pembelajaran untuk anak berkebutuhan
khusus. Kepala sekolah menyatakan
bahwa: “Dalam pembelajaran inklusif

pembelajaran
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masih menghadapi kendala, terutama
soal fasilitas dan belum adanya GPK
(Guru Pendamping Khusus). Tapi tetap
berusaha semaksimal mungkin melayani
kebutuhan semua siswa, termasuk yang
berkebutuhan khusus, dengan menjalain
kerja sama dengan SLB terdekat”. Hal ini
mencerminkan teori Munajah et al
(2021), yang menekankan bahwa
keterbatasan fasilitas dan kompetensi
guru merupakan tantangan utama dalam
pendidikan inklusif. Temuan ini juga
diperkuat  oleh  hasil  penelitian
Sirojuddin (2020), yang mengungkapkan
bahwa sekolah-sekolah inklusif sering
kali kekurangan sumber daya yang
dibutuhkan untuk
pembelajaran inklusif secara efektif.

Di sisi lain, guru sebagai kunci
keberhasilan pembelajaran inklusif, guru
menghadapi keterbatasan keterampilan
dalam menangani siswa berkebutuhan
khusus, yang berdampak pada
penerapan metode pembelajaran yang
kurang tepat. Selain itu, kurikulum yang
fleksibel,
menyulitkan guru dalam menyesuaikan
materi pembelajaran sesuai kebutuhan
individual siswa. Untuk mengatasi hal
ini, guru tetap berinisiatif melakukan
inovasi pembelajaran dan menjalin
komunikasi aktif dengan orang tua.
Meskipun masih terbatas, langkah ini
menjadi bentuk komitmen dalam
mendukung proses belajar yang lebih
inklusif. Selain itu, stigma sosial di
lingkungan  sekolah  yang  kerap
menimbulkan penilaian negatif siswa
berkebutuhan khusus, kondisi ini
mempengaruhi kondisi psikologis siswa
dan semangat guru. Seperti yang
disampaikan oleh guru: “masih ada
kendala seperti keterbatasan menangani

mendukung

belum sepenuhnya

anak berkebutuhan khusus, stigma dari
lingkungan, dan kurikulum yang kurang
fleksibel. Tapi tetap
menyesuaikan cara mengajar, menjalin
komunikasi dengan orang tua, dan
menciptakan suasan kelas yang inklusif”.
Pernyataan ini sesuai dengan teori
Asiatun et al., (2022) yang menjelaskan
bahwa guru dalam pembelajaran
inklusif perlu memiliki kemampuan
untuk menyesuaikan strategi
pembelajaran, menciptakan lingkungan
yang mendukung kebutuhan individu
siswa, dan komunikasi kolaboratif.
Sementara itu, siswa
berkebutuhan khusus masih
menghadapi tantangan, seperti tidak
percaya diri saat berbicara di depan
kelas dan kesulitan berkonsentrasi
dalam suasana kelas yang ramai. Namun
demikian, siswa menyampaikan
pengalaman positif terkait suasana kelas
yang ramah dan guru yang berusaha
memberi  perhatian. Siswa  juga
menyatakan keinginannya untuk
pembelajaran yang lebih menyenangkan

berusaha

dan menarik, seperti penggunaan media
visual, memulai permainan edukatif, dan
praktik langsung. Hal ini menunjukkan
bahwa ada potensi besar untuk

meningkatkan  keterlibatan  belajar
dengan pendekatan yang lebih kreatif
dan partisipatif. Sesuai yang

diungkapkan oleh siswa: “Kadang saat
belajar, saya suka kurang percaya diri
dan sulit fokus saat suasana kelas ramai.
Tapi saya senang karena guru sering
memberi perhatian. Saya berharap
pembelajaraannya bisa lebih seru dan
interaktif supaya lebih semangat belajar.”
Hal ini di dukung oleh penelitian Velinda
et al (2024), menunjukkan bahwa

penggunaan media  pembelajaran
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interaktif seperti gambar, alat peraga,
dan  permainan  edukatif = dapat
meningkatkan  kreativitas, motivasi
belajar, dan partisipasi siswa
berkebutuhan khusus di kelas inklusif.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
pembelajaran inklusif di SD Negeri
Padaraang diterapkan melalui strategi
adaptif seperti pembelajaran
berdiferensiasi, kooperatif, pendekatan
individual, srta kerjasama dengan SLB.
Guru dan kepala sekolah berperan aktif
meski pelatihan teknis masih terbatas.
Hambatan utama meliputi keterbatasan
fasilitas, belum adanya Guru
Pendamping Khusus (GPK) dan stigma
sosial. Meskipun begitu, siswa
memberikan respons positif, merasa
dihargai, dan aktif terlibat dalam
pembelajaran. Hal ini mencerminkan
terciptanya lingkungan belajar yang
ramah dan inklusif.
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